BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelaporan keuangan merupakan cara perusahaan dalam melaporkan
atau menginformasikan kondisi keuangan terkait periode tertentu kepada pihak
pengguna laporan keuangan. Pelaporan keuangan merupakan wujud
pertanggungjawaban manajemen atas pengelolaan sumber daya perusahaan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan.! Sedangkan
laporan keuangan itu berisikan informasi yang digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan, penilaian kinerja manajemen, penentuan kompensasi
manajemen, pemberian deviden kepada pemegang saham dan lain sebagainya.
Tujuan dari laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi
keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian
besar kalangan pengguna laporan dalam membuat keputusan ekonomi.?

Laporan keuangan ini terdiri dari laporan neraca, laporan laba rugi,
laporan perubahan modal, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.
Dalam laporan keuangan ini, laporan laba rugi ini menjadi salah satu laporan
yang sangat penting bagi seorang investor terutama terkait informasi tentang
laba atau keuntungan. Laba berfungsi sebagai dasar untuk keputusan yang

dibuat oleh kreditor dan investor mengenai apakah akan menjual, menyimpan,
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atau melakukan lebih banyak investasi.> Dalam hal ini agar memudahkan dalam
pengambilan keputusan dibutuhkan laba yang berkualitas, yaitu laba yang
persisten. Hal ini dikarena semakin tinggi atau besar laba yang diperoleh maka
semakin baik juga penilaian terhadap perusahaan.*

Laba berkualitas juga dikenal sebagai laba persisten. Laba yang
persisten dapat dilihat dari inovasi laba tahun berjalan serta dengan pengunaan
aktiva perusahaan.® Persistensi merupakan suatu ukuran kualitas laba yang
didasari pandangan bahwa laba yang lebih berkelanjutan merupakan laba
dengan kualitas yang lebih tinggi.®

Oleh karena itu persistensi laba dapat diartikan sebagai revisi laba yang
diharapkan dimasa mendatang yang dicerminkan oleh inovasi laba tahun
berjalan sehingga laba yang persisten dapat dilihat dari inovasi laba tahun
berjalan serta dengan pengunaan aktiva perusahaan.” Teori sinyal menjadi
penting dalam kaitannya dengan persistensi laba karena teori sinyal dapat
menunjukkan pentingnya informasi yang diungkapkan melalui laporan

keuangan yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor sebelum

3 Mega Indriani and Heinrych Wilson Napitupulu, “Pengaruh Arus Kas Operasi, Tingkat
Utang, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Persistensi Laba,” Jurnal Akuntansi Dan Perpajakan
Jayakarta 1, no. 2 (2020): 138-150.

# Darmansyah Darmansyah, “Pengaruh Aliran Kas, Perbedaan Antara Laba Akuntansi
Dengan Laba Fiskal, Hutang Terhadap Persistensi Laba Pada Perusahaan Jasa Investasi,” E-Journal
Widya Ekonomika 1, no. 1 (2015): 54915.

°> Aldi Ardian, Henny Hendro Lukman, and others, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Persistensi Laba Pada Perusahaan Properti Dan Real Estate,” Jurnal Paradigma Akuntansi 1, no. 1
(2019).

6 Risma Nuraeni, Sri Mulyati, and Trisandi Eka Putri, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Persistensi Laba (Studi Kasus Pada Perusahaan Property Dan Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2013-2015),” Accruals (Accounting Research Journal of Sutaatmadja) 2, no.
1(2018): 82-112.

" Ardian, Hendro Lukman, and others, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persistensi
Laba Pada Perusahaan Properti Dan Real Estate.”



mengambil keputusan untuk berinvestasi.®

Laba yang semakin persisten menunjukkan laba semakin informatif,
dan sebaliknya jika laba kurang persisten maka laba menjadi kurang
informatif.° Laba yang persisten cenderung lebih informatif karena
mencerminkan konsistensi, keandalan, dan kemampuan untuk memberikan
dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan investasi yang lebih baik.
Sebaliknya, laba yang kurang persisten cenderung kurang informatif karena
dapat menyebabkan ketidakpastian dan mempersulit analisis serta kinerja
perusahaan. Persistensi laba dapat dihitung dengan perubahan laba sebelum
pajak tahun berjalan yang terdiri dari laba sebelum pajak tahun ini dikurangi
laba sebelum pajak tahun sebelumnya dibagi dengan total asset.°

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi persistensi laba diantaranya
arus kas operasi, leverage dan book tax difference. Faktor pertama yang
mempengaruhi persistensi laba yaitu arus kas operasi.'' Arus kas operasi
merupakan kegiatan operasional yang terjadi dalam suatu perusahaan yang
diperoleh dari arus kas perusahaan.'? Laporan arus kas bertujuan agar informasi

mengenai arus kas suatu perusahaan berguna bagi pengguna laporan keuangan
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untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan
setara kas serta untuk menilai kebutuhan perusahaan akan hal tersebut.™
Menurut teori agency arus kas operasi merupakan tanggung jawab manajer
karena tugas seorang manajer untuk dapat menjaga dan mengupayakan agar
arus kas operasi dalam sebuah perusahaan untuk tetap tinggi perputaraannya,
karena dengan begitulah kualitas laba atau persistensi laba sebuah perusahaan
dapat dikatakan baik.** Arus kas operasi ini dapat diukur dengan total arus kas
operasi dibagi kewajiban lancar.*

Menurut Salsabila (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa arus
kas operasi berpengaruh positif terhadap persistensi laba dikarenakan setiap
peningkatan satu satuan arus kas operasi maka persistensi laba akan mengalami
peningkatan.® Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Supriono (2021)
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa arus kas operasi berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap persistensi laba. semakin rendah tingkat arus kas
operasi maka akan semakin menurunkan persistensi labanya, artinya
pengaruhnya sangat kecil terhadap persistensi laba.'’

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi persistensi laba yaitu tingkat
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utang atau leverage.’® Leverage atau utang merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
perusahaan dengan pengukuran seberapa jauh aktiva suatu perusahaan dibiayai
oleh utang.'® Teori agency menyatakan bahwa manajer sebagai pihak yang
bertanggung jawab dalam kegiatan operasional perusahaan, termasuk dalam
mengelola hutang perusahaan dan memanfaatkan hutang. Hutang dapat
dimanfaatkan untuk menghasilkan laba yang tinggi dan berkelanjutan.?’ Dalam
hal ini, semakin tinggi tingkat utang maka semakin tinggi pula persistensi
labanya.?! Karena untuk mempertahankan kinerja perusahaan yang baik dimata
investor dan juga kreditor. Kinerja perusahaan yang baik akan membuat
kreditor tetap memiliki kepercayaan kepada perusahaan dalam hal memberi
dana, dan perusahaan akan memperoleh kemudahan dalam hal pembayaran.??
Pengukuran Leverage pada penelitian ini peneliti menggunakan Debt to Equity
Ratio (DER) dengan membagi total utang dengan total modal.?3

Nuraeni, Mulyati dan Putri (2018) dalam penelitiannya menyebutkan
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bahwa tingkat utang berpengaruh positif terhadap persistensi laba karena ketika
perusahaan memiliki tingkat leverage yang tinggi perusahaan akan
meningkatkan persistensi laba dengan tujuan untuk mempertahankan kinerja
perusahaan yang baik di mata auditor dan investor.?* Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan Josellin Tannia dan Widyasari (2023) meyebutkan bahwa
leverage berpengruh negatif signifikan terhadap persistensi laba. Leverage yang
tinggi hanya akan menggunakan laba perusahaan untuk membayar utang
sebagai fokus utamanya. Kegiatan operasional perusahaan akan kekurangan
dana sehingga mempengaruhi perolehan laba dimasa mendatang.?®

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi persistensi laba yaitu book tax
difference.?® Book tax difference ini juga berkaitan dengan peraturan
perpajakan. Book-tax Differences merupakan perbedaan jumlah laba yang
dihitung berdasarkan akuntansi dengan laba yang dihitung sesuai dengan
peraturan perpajakan. Sedangkan menurut ketentuan perundang-undangan
perpajakan pada dasarnya antara akuntansi keuangan dan akuntansi pajak
memiliki kesamaan tujuan, yaitu untuk menetapkan hasil operasi bisnis dengan
pengukuran dan rekognisi penghasilan dan biaya.?” Menurut teori agency

Hubungan antara teori keagenan dengan book tax differences adalah asimetri
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informasi yang terjadi antara agent dan principal telah memberikan peluang
bagi agent untuk melakukan tindakan oportunitis yaitu manajemen laba.?® Oleh
karena itu, masih banyak pendapat yang mendukung dan menentang pernyataan
apakah book tax difference ini dapat mencerminkan informasi mengenai
persistensi laba tersebut. Dalam penelitian ini, book tax differences dapat diukur
dengan rumus hanlon yang dihitung dengan membagi beban pajak tangguhan
dengan rata-rata total asset.?®

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lovita dan Lisiantara (2023)
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa book tax difference berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap persistensi laba.*® Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fadilah dan Wijayanti (2017) mengatakan bahwa
perbedaan besar positif (Large Positive Book Tax Differences) memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap persistensi laba. Hal ini mengindikasikan
bahwa book tax differences yang tinggi yang berasal dari adanya beban pajak
tangguhan yang besar dapat menjadikan adanya persistensi laba yang lebih

kecil.3!
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Berdasarkan ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya dan
fenomena yang terjadi pada perusahaan property dan real estate ini membuat
peneliti ingin mencoba untuk meneliti kembali bagaimana pengaruh aliran kas
operasi, leverage, dan book tax difference terhadap persistensi laba. Dalam
penelitian ini peneliti ingin mengambil objek pada perusahaan property dan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dikarenakan sektor
ini selalu mengalami pertumbuhan dan perkembagan setiap tahunnya dan
memiliki prospek yang menguntungkan dimasa sekarang dan dimasa yang akan
datang. Selain itu, perusahaan property dan real estate ini didasarkan pada
pertumbuhan pesat industri yang menjadi pilar utama pembangunan perkotaan.
Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan tempat tinggal, sektor ini terus
mengalami peningkatan laba yang tidak signifikan setiap tahunnya bahkan ada
juga beberapa perusahaan yang mengalami penurunan laba.

Tabel 1.1
Laba Bersih Perusahaan Property Dan Real estate Tahun 2019-2023

Laba Bersih
No | Nama Perusahaan
2019 2020 2021 2022 2023
1 |PT Pakuwon Jati Thk |3.239.796.227 | 1.119.113.010 | 1.550.434.339 | 1.831.130.001 | 2.381.869.254
p | PTMahaProperti | o) 307559 | 15773503 | -13.969.360 | -29.208.883 | -38.956.228
Indonesia Thk

Sumber: www.idx.co.id

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa PT Pakuwon Jati Thk Selama

periode tahun 2019 hingga 2023, PT Pakuwon Jati Thk menunjukkan variasi
dalam kinerja keuangannya. Pada tahun 2019, perusahaan mencatat laba bersih

sebesar 3.239.796.227 Namun, terjadi penurunan signifikan pada tahun 2020,



karena mengalami penurunan pendapatan yang disebabkan covid sepanjang
tahun 2020% dengan laba bersih mencapai 1.119.113.010.%2 Kinerja perusahaan
kembali pulih pada tahun 2021 dengan laba bersih sebesar 1.550.434.339, dan
terus meningkat pada tahun 2022 menjadi 1.831.130.001, dan meningkat lagi
pada tahu 2023 menjadi 2.381.869.254. Di sisi lain, PT Maha Properti
Indonesia Thk mencatat laba bersih sebesar 31.327.329 pada tahun 2019.
Meskipun mencatat laba pada tahun 2020 dengan angka sebesar 12.773.503,
PT Maha Properti Indonesia Thk menghadapi kendala pada tahun 2021,
mengalami kerugian bersih sebesar -13.969.360. Tren negatif terus berlanjut
pada tahun 2022, di mana perusahaan mencatat kerugian bersih yanglebih
tinggi, yaitu -29.208.883, dan terus berlanjut di 2023 dimana mencatat kerugian
bersih semakin tinggi, yaitu 38.956.228.

Dari perbandingan kedua perusahaan di atas, dapat disimpulkan bahwa
tidak ada laba perusahaan yang stabil atau konsisten. Alasan untuk ini adalah
bahwa laba terus menurun atau naik dari tahun ke tahun secara drastis. Hal ini
menyebabkan investor untuk berfikir kembali jika ingin melanjutkan
menanamkan modalnya, karena dilhat dari kondisi laba perusahaan yang tidak
stabil.

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas maka peneliti ingin
melakukan penelitian Kembali dengan judul “ Pengaruh Arus Kas Operasi,

Leverage dan Book Tax Difference Terhadap Persistensi Laba (Studi

%2 Ferry Sandria, Https://Www.Cnbcindonesia.Com/Market/20210412111706-17-
237074/Kacau-Laba-Bersih-Pwon-Di-2020-Ambruk-66-Jadi-Rp-
930M#:~: Text=Home,A%20transmedia%20company, n.d.
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Empiris Pada Perusahaan Property dan Real Estate yang Terdaftar Di

Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022)”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka
permasalahan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh arus kas operasi terhadap persistensi laba pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2018-2022?

2. Bagaimana pengaruh leverage terhadap persistensi laba pada perusahaan
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018-2022?

3. Bagaimana pengaruh book tax difference terhadap persistensi laba pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2018-2022?

4. Bagaimana pengaruh arus kas operasi, leverage, dan book tax difference
terhadap persistensi laba secara simultan pada perusahaan property dan real
estate di Bursa Efek Indonesia 2018-2022?

. Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki batasan-batasan tertentu untuk memfokuskan
dan merinci ruang lingkup dan kerangka kerja penelitian. Penelitian ini terbatas
pada rentang waktu tahun 2018 hingga 2022, memungkinkan analisis terhadap
kondisi dan kebijakan perusahaan di sektor property dan real estate selama

periode tersebut. Fokus penelitian terbatas pada perusahaan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam sektor property dan real estate, sehingga
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temuan penelitian mencerminkan dinamika dan karakteristik khusus dari sektor

tersebut. Variabel-variabel utama penelitian melibatkan arus kas operasi,

leverage, book tax difference, dan persistensi laba, dengan pembatasan untuk
tidak memasukkan faktor-faktor tambahan yang mungkin memengaruhi
persistensi laba.

. Tujuan Penulisan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diperoleh, maka
tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh arus kas operasi terhadap persistensi laba pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2018-2022.

2. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap persistensi laba pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2018-2022.

3. Untuk mengetahui pengaruh book tax difference terhadap persistensi laba
pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia 2018-2022.

4. Untuk mengetahui. pengaruh arus kas operasi, leverage, dan book tax
difference terhadap persistensi laba secara simultan pada perusahaan

property dan real estate di Bursa Efek Indonesia 2018-2022.
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E. Manfaat Penulisan

1. Manfaat teoritis
a) Bagi akademis
Sebagai upaya untuk mendukung pengembangan ilmu akuntansi
pada umumnya serta memberikan sumbangan teori terkait arus kas
operasi, tingkat utang, dan ukuran perusahaan terhadap persistensi laba.
b) Bagi peneliti lainnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan acuan bagi
peneliti lainnya dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan
dalam rangka memajukan dunia pendidikan khususnya dibidang
akuntansi keuangan.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi pemakai laporan keuangan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam

menganalisis persistensi laba.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
BAB | : Pendahuluan
Menguraikan tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika

penulisan.
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BAB Il  : Tinjauan Pustaka

Berisi tinjauan pustaka yang digunakan untuk membahas masalah yang diangkat
dalam penelitian ini. Tinjauan pustaka ini meliputi landasan teori dan review,
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, serta hipotesis penelitian.

BAB Il : Metode Penelitian

Menguraikan tentang metode penelitian yang meliputi defenisi variabel
operasional, populasi, penentuan sampel penelitian, jenis dan sumber data, serta
metode pengumpulan dan metode analisis

BAB IV : Hasil dan Pembahasan

Berisi tentang pengujian atas hipotesis dan penyajian hasil dari pengujian
tersebut, serta pembahasan tentang hasil analisis yang berdasarkan teori yang
berlaku.

BABV : Kesimpulan

Berisi tentang kesimpulan yang didapat dari analisis pada bab IV, implikasi
penelitian, dan Kketerbatasan penelitian serta berisi tentangsaran bagi peneliti

berikutnya.



